BAB IV
METODE PENILITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional, yaitu pengamatan dan pencatatan terhadap masalah dan gejala yang terjadi pada objek penelitian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, Pada penelitian ini variabel pemberian ASI Eksklusif dan status gizi bayi 6-12 bulan dikumpulkan satu kali secara bersamaan (simultan).
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I. Pemilihan wilayah ini sebagai lokasi penelitian karena :
a. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2016 Kabupaten Klungkung prevalensi balita yang mengalami gizi buruk sekitar 12,2 %, balita gizi kurang yaitu 9,0 %. Dan balita stunting sebanyak 20,3 %.
b. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 2017 cakupan ASI Eksklusif di Kabupaten Klungkung 33,7 %  kurang dari batas minimal Nasional yaitu 35,7%.
c. Belum pernah diadakan penelitian sejenis di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2019.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Populasi dari penelitian adalah seluruh bayi berumur 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I, sedangkan responden adalah ibu balita atau keluarga yang mengasuh bayi tersebut.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai kriteria seperti dibawah ini :
a. Kriteria inklusi
1) Bayi berumur 6-12 bulan yang  tercatat sebagai penduduk di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Klungkung I hingga penelitian ini selesai dilaksanakan pada bulan Juli 2019.
2) Bayi yang diberi ASI baik laki-laki maupun perempuan.
b. Kriteria eksklusi

1) Bayi yang sedang sakit atau yang sedang dirawat di rumah sakit.
2) Bayi yang tidak mempunyai ibu kandung. 
3. Besar sampel
Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin, Sugiyono, 2009, yaitu :
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Keterangan:

n
= jumlah sampel

N
= jumlah populasi

e
= batas toleransi kesalahan digunakan 10%
Berdasarkan pengumpulan data diperoleh jumlah bayi 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Klungkung I yaitu sebanyak 245 anak. Setelah dihitung dengan menggunakan rumus diatas dengan toleransi kesalahan 10% diperoleh besar sampel sebanyak 71 orang bayi 6-12 bulan.
D. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan cakupan Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I yang cukup luas, serta keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari peneliti. Dalam penelitian ini Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I terdiri dari 10 desa atau kelurahan. Dari 10 desa terpilih 3 desa yang berdekatan dengan memenuhi jumlah besar sampel yang diperlukan yang diambil seluruh balita berusia 6-12 bulan yaitu di desa Tojan, Gelgel, dan Kamasan (terlampir). (Soekidjo Notoatmodjo, 2012). 
E. Jenis dan Cara Pengumpulan Data

1. Jenis Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, yaitu :
a. Data primer meliputi data identitas sampel, status gizi, riwayat pemberian ASI.
b. Data sekunder meliputi gambaran umum lokasi Wilayah Kerja UPT Puskesmas I Klungkung dan jumlah bayi 6-12 bulan.
2. Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh enumerator yaitu mahasiswa jurusan gizi semester 8 yang sudah mendapat pengalaman dan berkompeten dalam pengumpulan data antropometri dan melakukan wawancara.
a. Data primer dikumpulkan dengan cara sebagai berikut :
1) Identitas sampel dan responden dikumpulkan dengan cara wawancara langsung dengan menggunakan kuisioner kepada responden (terlampir).
2) Data pemberian ASI eksklusif dikumpulkan dengan wawancara langsung pada ibu balita atau responden yaitu keluarga yang mengasuh.
3) Data status gizi diperoleh dengan cara mengukur dan menimbang balita. Prosedur penimbangan berat badan balita dengan cara ibu atau responden naik diatas timbangan bersama sampel menggunakan timbangan berat badan digital GEA BR 9807 dengan ketelitian 0,1 kg dan kapasitas 150 kg dan pengukuran panjang badan balita dengan posisi tidur menggunakan Lengthboard dengan ketelitian 0,1 cm. Prosedur dapat dilihat pada lampiran (terlampir).
b. Data sekunder dikumpulkan dengan cara pencatatan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I.
F. Alat dan Instrument Penelitian
Alat digunakan dalam penelititan ini adalah :
1. Timbangan berat badan digital GEA BR 9807 dengan ketelitian 0,1 kg dan kapasitas 150 kg
2. Lengthboard untuk mengukur panjang badan dengan ketelitian 0,1 cm
Instrument yang digunakan dalam penelititan ini adalah :
1.
Kuisioner penelitian

2.     Form informed consent
3.     Surat pernyataan bersedia menjadi sampel penelitian
G. Pengolahan dan Analisis Pengolahan Data

1. Teknik pengolahan data
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diolah melalui proses editing, coding, dan cleaning yang meliputi :
a. Data pemberian ASI eksklusif.
Data pemberian ASI eksklusif didapat melalui wawancara dan kemudian dikompilasi dikategorikan sebagai berikut :
1) Eksklusif jika bayi hanya diberi ASI saja dari lahir sampai umur 6 bulan tanpa diberi makanan lain.
2) Tidak Eksklusif jika bayi tidak mendapatkan makanan tambahan atau bayi diberikan makanan selain ASI dari baru lahir sampai umur 6 bulan.
b. Data status gizi.

1. Data status gizi bayi dinilai dengan menganalisa indeks antropometri BB/U, TB/U, dan BB/TB yang dihitung menggunakan Z-score dan dibandingkan dengan standar WHO :
Z-score  = 

Kriteria/klasifikasi status gizi dikatagorikan sebagai berikut :
a) Indeks BB/U :
Gizi Buruk jika
: < -3 SD
Gizi Kurang jika
: -3 SD sampai dengan < -2 SD
Gizi Baik jika
: -2 SD sampai dengan 2 SD
Gizi Lebih jika
: > 2 SD 
b) Indeks BB/TB :

Sangat Kurus

: < -3 SD
Kurus 

: -3SD sampai dengan < -2SD
Normal 

: -2 SD sampai dengan 2SD
Gemuk 

: > 2SD
c) Indeks TB/U :
Sangat pendek
: -3 SD 
Pendek 

: - 3 SD sampai dengan < -2SD
Normal

: - 2 SD s/d 2 SD
Tinggi 

: > 2 SD
2. Analisis data
Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis univariat
Data identitas sampel, pemberian ASI, status gizi, dan data pendukung lainnya ditabulasi dan dianalisa dalam bentuk distribusi frekuensi selanjutnya dianalisis secara deskriptif (terlampir).
b. Analisis bivariat
Analisis hubungan dalam pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi bayi berumur 6-12 bulan dengan analisis dan tabel silang yang kemudian dilanjutkan dengan analisis statistik korelasi spearman pada tingkat kepercayaan 95 % (α = 0,05) (terlampir).
Selanjutnya dilakukan analisa terhadap hasil uji statistik dengan kriteria uji sebagai berikut:
1) Tolak Ho, terima Ha jika p < 0.05 berarti ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi bayi 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I.
2) Terima Ho, tolak Ha jika p > 0.05 berarti tidak ada hubungan pemberian ASI Eksklusif dengan status gizi bayi 6-12 bulan di Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Klungkung I.
H. Etika Penelitian

1. Sebelum penelitian, dilakukan pengurusan ijin penelitian dan etical clearance.
2. Setiap subjek yang terpilih menjadi sampel dimohon kesediaannya untuk menjadi sampel setelah diberi penjelasan PSP (Persetujuan Setelah Penjelasan) dengan mengisi dan menandatangani formulir pernyataan bersedia menjadi sampel.
3. Pengambilan data dilakukan setelah diadakan perjanjian terlebih dahulu dengan subjek penelitian.
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